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ABSTRAK

Kebutuhan penggunaan teknologi digital untuk mengakses informasi pertanian tidak selalu sejalan dengan
kemampuan petani pesisir dalam menggunakan media digital untuk meningkatkan produksi usahataninya.
Literasi digital menjadi katalis dalam mendorong kemandirian, keberlanjutan, dan daya saing petani,
khususnya di wilayah pesisir yang sering menghadapi keterbatasan akses informasi dan infrastruktur.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat literasi digital petani pesisir, serta mengetahui
karakteristik sosial-ekonomi apa saja yang mempengaruhi literasi digital petani pesisir. Metode penelitian ini
mixed-methods antara kualitatif dan kuantitatif, pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam (in-
depth interview) untuk menggali pengalaman terkaiit dengan penggunaan teknologi sedangkan pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda untuk mengkaji pengaruh faktor-
faktor demografi terhadap tingkat literasi digital petani pesisir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
demografi memiliki pengaruh berbeda terhadap literasi digital petani. Secara parsial, usia berpengaruh
negatif signifikan, menandakan bahwa semakin tua usia petani, semakin rendah literasi digital mereka.
Sebaliknya, tingkat pendidikan berpengaruh positif signifikan, sehingga semakin tinggi pendidikan, semakin
baik kemampuan literasi digital petani. Jumlah tanggungan keluarga juga berpengaruh positif signifikan
meskipun relatif lemah, yang mengindikasikan bahwa beban tanggungan dapat mendorong petani untuk
memanfaatkan teknologi digital dalam meningkatkan kesejahteraan. Sementara itu, variabel jenis kelamin,
luas lahan, dan pengalaman usahatani tidak terbukti berpengaruh signifikan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa usia dan pendidikan merupakan faktor dominan yang membentuk literasi digital petani,
sedangkan faktor demografi lainnya tidak memberikan pengaruh yang berarti.

Kata kunci: literasi, digital, karakteristik, petani, pesisir

ABSTRACT

The need to use digital technology to access agricultural information does not always align with the ability of
coastal farmers to utilize digital media for improving their farm production. Digital literacy serves as a
catalyst in fostering independence, sustainability, and competitiveness among farmers, particularly in coastal
areas that often face limited access to information and infrastructure. The objective of this study is to identify
the level of digital literacy among coastal farmers and to examine which socio-economic characteristics
influence their digital literacy. This research employs a mixed-methods approach combining qualitative and
quantitative methods. The qualitative approach involves in-depth interviews to explore farmers’ experiences
related to the use of technology, while the quantitative approach applies multiple linear regression analysis
to assess the influence of demographic factors on the level of digital literacy among coastal farmers. The
findings reveal that demographic factors have varying effects on farmers’ digital literacy. Partially, age
shows a significant negative effect, indicating that the older the farmers, the lower their digital literacy.
Conversely, education level has a significant positive effect, meaning that higher education correlates with
better digital literacy skills. The number of family dependents also shows a relatively weak but significant
positive effect, suggesting that household responsibilities may motivate farmers to use digital technology to
improve their welfare. Meanwhile, gender, land size, and farming experience are not found to have a
significant impact. In conclusion, age and education are the dominant factors shaping farmers’ digital
literacy, whereas other demographic variables do not provide meaningful influence.

Keywords: literacy, digital, characteristics, farmers, coastal
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PENDAHULUAN

Literasi digital menjadi tantangan zaman 5.0, dimana setiap orang dituntut untuk menggunakan
teknologi di setiap aktivitasnya termasuk pada aktivitas pertanian di Indonesia. Penggunaan
teknologi digital dapat membantu petani pesisir dalam mengakses informasi cuaca, teknik
budidaya, harga pasar, pengolahan hasil pertanian hingga strategi pemasaran produk pertanian
(Asep Koswara, 2024; Chen et al., 2024). Meski begitu, kebutuhan penggunaan teknologi digital
untuk mengakses informasi pertanian tidak selalu sejalan dengan kemampuan petani pesisir dalam
menggunakan media digital untuk meningkatkan produksi usahataninya (Lu et al., 2024). Hal ini
terjadi sebab tidak semua petani memiliki akses dan pemahaman yang cukup terhadap digitalisasi
terutama petani pesisir yang seringkali menghadapi keterbatasan infrastruktur dan pendidikan.

Petani pesisir adalah kelompok masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian
dan perikanan di wilayah pesisir (Maulida & Subejo, 2021). Tantangan geografis, akses internet
terbatas serta kurangnya pelatihan menjadi hambatan utama dalam meningkatkan literasi digital
petani pesisir. Padahal, dengan literasi yang baik, petani pesisir dapat lebih mudah mengadopsi
inovasi teknologi yang dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraannya.

Program literasi digital telah dilaksanakan oleh Pemerintah melalui Kementerian Pertanian, dimana
salah satunya adalah program cyber-extensoin (penyuluhan siber), program yang dibuat untuk
membantu petani dalam mengakses informasi pertanian secara digital. Namun, tidak semua daerah
dapat memanfaatkan program tersebut karena masih banyaknya petani yang gagap terhadap
teknologi digital. Oleh karena itu, outcome yang diharapkan dalam penelitian ini adalah desain
proof-of concept literasi digital pada komunitas petani pesisir yang ada di Kabupaten Bone
Bolango, sehingga mereka dapat memanfaatkan teknologi secara optimal untuk kemajuan sektor
pertanian dan perikanan (Raya et al., 2017; Sangadji et al., 2024).

Pada saat ini, pendekatan penyuluhan masih cenderung bersifat generik dan berorientasi pada
peningkatan produktivitas semata. Namun, upaya menuju swasembada pangan tidak hanya
memerlukan optimalisasi hasil produksi, melainkan juga harus ditopang oleh kualitas sumber daya
manusia yang andal dan adaptif terhadap perubahan juga termasuk dalam mengakses informasi
literasi digital.

Secara konseptual, literasi digital menurut Chen et al. (2024) diartikan sebagai kemampuan
memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber digital. Sedangkan
UNESCO (2018) memperluas definisinya sebagai seperangkat keterampilan untuk
mengakses, mengelola, memahami, mengevaluasi, dan menciptakan informasi melalui
teknologi digital, yang pada akhirnya berkontribusi pada partisipasi aktif dalam masyarakat
berbasis pengetahuan. Dengan merujuk pada kerangka ini, literasi digital petani pesisir
dapat dipahami tidak hanya sebatas kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat,
tetapi juga mencakup aspek kognitif, kritis, dan kreatif dalam pemanfaatannya.

Peningkatan literasi digital petani pesisir juga berimplikasi pada percepatan adopsi inovasi,
baik dalam hal teknologi pertanian, penggunaan aplikasi pendukung, maupun akses ke
pasar yang lebih luas melalui platform daring. Dengan demikian, literasi digital menjadi
katalis dalam mendorong kemandirian, keberlanjutan, dan daya saing petani, khususnya di
wilayah pesisir yang sering menghadapi keterbatasan akses informasi dan infrastruktur.
Tahap awal penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kondisi saat ini mengenai tingkat literasi
petani pesisir. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengidentifikasi tingkat literasi digital petani pesisir;

2. Mengetahui karakteristik sosial-ekonomi apa saja yang mempengaruhi literasi digital petani
pesisir.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini adalah Kabupaten Bone Bolango di Provinsi Gorontalo (Gambar 1), dengan
fokus pada lima kecamatan di wilayah pesisir yaitu Kecamatan Bone, Bone Pantai, Bone Raya,
Kabila Bone dan Bulawa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat mixed-methods
antara kualitatif dan kuantitatif (Vebrianto et al., 2020). Pendekatan kualitatif dengan metode
wawancara mendalam (in-depth interview) untuk memahami secara mendalam kondisi literasi
digital petani pesisir sekaligus mengidentifikasi kondisi geografis, sosial dan ekonomi petani
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pesisir. Sedangkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode analisis regresi linear
berganda untuk mengkaji pengaruh faktor-faktor demografi terhadap tingkat literasi digital petani
pesisir.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah petani pesisir di lima kecamatan di Bone Bolango yang berjumlah
7.367 petani. Jumlah sampel ditentukan melalui Cochran’s formula (Ahmed, 2024), dengan
confidence level 95% dan margin of error 5%, sehingga diperoleh jumlah sampel minimum yaitu
366 responden. Teknik cluster sampling digunakan sebab populasi berada pada sub-kelompok lima
kecamatan pesisir pada skala kabupaten Bone Bolango.

Data yang digunakan adalah data primer. Pengumpulan data menggunakan kuesioner semi-
structured interview dengan pertanyaan gabungan closed dan open-ended questions. Untuk
meningkatkan response rate, wawancara dilakukan tatap muka serta dengan memberikan insentif
wawancara. Hal ini dapat meningkatkan tingkat respon petani pesisir dalam memberikan informasi
(Dunwoodie et al., 2023). Adapun dalam metode regresi linear berganda menggunakan variabel
terikat (Y) adalah tingkat literasi digital petani pesisir dengan indikator umum(1) kemampuan
menggunakan smartphone/komputer untuk mencari informasi pertanian online, (2) penggunaan
media sosial untuk diskusi dan akses informasi pertanian, (3) menonton video program pertanian,
(4) penerapan informasi digital ke dalam praktik usahatani, (5) peran smartphone/komputer dalam
memahami hal baru di bidang pertanian, dan (6) kemampuan membedakan informasi yang akurat
dan tidak akurat yang diukur dengan dengan menggunakan skala Likert. Sedangkan untuk variabel
bebas sebagai karakter sosial ekonomi yang mempengaruhi tingkat literasi antara lain: Faktor
demografi yang meliputi usia (X1), jenis kelamin (X2), tingkat pendidikan (X3), tanggungan
keluarga (X4), luas lahan (X5) dan pengalaman usahatani (X6). Adapun model regresi linear
berganda sebagaimana terlihat dalam persamaan berikut ini:

Y=B O+B I X 1++B 2X 2++B 3X 3+...+B 9X 9+¢
Dimana:
Y = Tingkat literasi digital
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X1 sampai X6 = variabel bebas
B0 = Intersep
Bi = Koefisien regresi masing-masing variabel

e = Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sosial Demografi

Karakteristik sosial demografi merupakan seperangkat atribut kependudukan yang berkaitan
dengan ciri-ciri sosial (pendidikan, pekerjaan, status perkawinan, peran sosial) dan ciri-ciri
demografi (usia, jenis kelamin, jumlah anggota keluarga, tempat tinggal). Karakteristik ini
dipandang sebagai faktor penentu dalam memahami perilaku individu dan kelompok dalam
konteks sosial, ekonomi, maupun politik. Dibawah ini terdapat tabel 1 yang menampilkan lokasi
tempat tinggal berdasarkan kecamatan responden, usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jumlah
tanggungan keluarga, luas lahan, status lahan dan pengalaman usahatani.

Tabel 1. Karakteristik Sosial Demografi Responden

Responden

Item Demografi Jumah Responden (N) Persentase (%)
Kecamatan
Bone 88 24,0%
Bone Pantai 78 21,3%
Bone Raya 63 17,2%
Bulawa 55 15,0%
Kabila Bone 82 22,4%
Jumlah 366 100,0%
Usia
17-23 2 1,0%
24-30 30 8,2%
31-37 44 12,0%
38-44 68 18,6%
45-51 72 19,7%
52-58 68 18,6%
59-65 52 14,2%
66-72 23 6,3%
73-79 5 1,4%
>80 2 0,5%
Jumlah 366 100%
Jenis Kelamin
Laki-laki 333 91,0%
Perempuan 33 9,0%
Jumlah 366 100%
Tingkat Pendidikan
Tidak tamat SD 142 38,8%
Tamat SD 108 29,5%
Tamat SMP 52 14,2%
Tamat SMA 53 14,5%
Tamat PT 11 3,0%
Jumlah 366 100%
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Jumlah Tanggungan

Keluarga

1-3 202 55,2%
4-6 156 42,6%
7-9 8 2,2%
Jumlah 366 100%
Luas lahan

Dibawah 1 Ha 158 43,2%
1 Ha 140 38,3%
Diatas 1 Ha 68 18,6%
Jumlah 366 100%
Status Lahan

Milik Sendiri 333 91,0%
Bagi Hasil 31 8,5%
Sewa 2 0,5%
Jumlah 366 100%
Pengalaman Usahatani 66 18,00
1-10 105 28,70
11-20 126 34,40
21-30 69 18,90
>30 366 100%
Jumlah

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Responden penelitian berjumlah 366 orang, tersebar pada lima kecamatan pesisir: Bone (24,0%),
Bone Pantai (21,3%), Kabila Bone (22,4%), Bone Raya (17,2%), dan Bulawa (15,0%). Sebaran ini
menunjukkan representasi yang cukup merata sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan
kondisi literasi digital petani di wilayah pesisir Kabupaten Bone Bolango. Menurut (Emilia
Kurniawati & Sulastri Rini Rindrayani (2025), distribusi sampel yang proporsional meningkatkan
validitas eksternal penelitian sosial.

Sebagian besar responden berada pada kelompok usia 45-51 tahun (19,7%), diikuti oleh 38-44
tahun (18,6%) dan 52-58 tahun (18,6%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas petani pesisir
berada pada usia produktif hingga menjelang usia lanjut. Penelitian Izzati & Batubara (2025)
menunjukkan bahwa semakin bertambah usia, literasi digital cenderung menurun karena
keterbatasan adaptasi terhadap teknologi baru. Hal ini menguatkan hasil regresi penelitian yang
menunjukkan pengaruh negatif signifikan usia terhadap literasi digital.

Mayoritas responden adalah laki-laki (91%), sementara perempuan hanya 9%. Temuan ini
mencerminkan pola umum dalam struktur tenaga kerja pertanian di wilayah pesisir, di mana laki-
laki lebih dominan terlibat dalam aktivitas usahatani. Menurut Putri et al. (2025), rendahnya
partisipasi perempuan dalam kegiatan digitalisasi pertanian disebabkan oleh keterbatasan akses dan
norma sosial. Hal ini juga menjadi tantangan bagi program literasi digital yang inklusif gender.

Tingkat pendidikan responden didominasi oleh tidak tamat SD (38,8%) dan tamat SD (29,5%),
sementara yang tamat perguruan tinggi hanya 3%. Kondisi ini menunjukkan rendahnya capaian
pendidikan formal petani pesisir. Rendahnya pendidikan menjadi salah satu faktor utama yang
memengaruhi literasi digital Lilis Suminar et al. (2024). Dengan pendidikan yang terbatas, petani
kesulitan memahami informasi berbasis digital, termasuk dalam mengakses aplikasi pertanian
maupun pasar daring.

Sebagian besar petani memiliki 1-3 tanggungan keluarga (55,2%), diikuti dengan 4-6 tanggungan
(42,6%). Jumlah tanggungan keluarga yang tinggi dapat memengaruhi alokasi waktu dan sumber
daya yang dimiliki petani untuk belajar teknologi digital. Menurut Chen et al.(2024), beban
ekonomi rumah tangga yang tinggi seringkali menurunkan prioritas petani untuk mengakses
informasi berbasis teknologi.
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Mayoritas petani memiliki lahan dengan kategori di bawah 1 Ha (43,2%) dan 1 Ha (38,3%).
Kondisi ini mengindikasikan bahwa petani pesisir termasuk dalam kategori petani kecil
(smallholders). Penelitian Izzati & Batubara (2025) menyebutkan bahwa petani kecil sering
menghadapi keterbatasan akses modal, teknologi, dan informasi, sehingga literasi digital menjadi
semakin penting untuk meningkatkan produktivitas.

Sebagian besar petani memiliki status lahan milik sendiri (91%), sementara bagi hasil 8,5% dan
sewa 0,5%. Status kepemilikan lahan yang kuat dapat menjadi potensi positif dalam penerapan
teknologi pertanian berbasis digital karena petani memiliki kepastian dalam pengelolaan lahan
Saputra et al.(2019). Namun, kepemilikan lahan tidak selalu berbanding lurus dengan literasi
digital karena faktor pendidikan dan usia lebih dominan.

Literasi Digital

Literasi digital pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari ketersediaan dan kepemilikan perangkat
teknologi. Tanpa akses terhadap smartphone, laptop, maupun komputer, literasi digital hanya akan
menjadi konsep abstrak yang sulit diwujudkan dalam praktik sehari-hari. Perangkat digital
merupakan pintu masuk utama bagi individu untuk dapat mengakses informasi, berinteraksi
melalui media digital, serta mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam era informasi
(UNESCO, 2018). Literasi digital tidak hanya berhubungan dengan kemampuan individu dalam
menggunakan teknologi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor aksesibilitas perangkat.
Ketiadaan kepemilikan smartphone, laptop, atau komputer akan membatasi ruang gerak masyarakat
untuk meningkatkan kapasitas digitalnya. Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi digital harus
berjalan beriringan dengan peningkatan akses terhadap sarana teknologi agar literasi digital benar-
benar dapat mendorong produktivitas, keberlanjutan, dan daya saing petani di wilayah pesisir.
(Kementerian Komunikasi dan Digital, 2024). Adapun dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 2
terkait dengan akses responden petani pesisir terhadap TIK (smartphone/laptop/komputer).

Tabel 2. Akses terhadap TIK (smartphone/laptop/komputer)
Akses terhadap TIK(

Smartphone/Laptop/Komputer) Frekuensi Persentase (%)
Ada 210 42,60
Tidak Ada 156 57,40

Total 366 100,00

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Berdasarkan hasil penelitian mengenai akses petani pesisir terhadap Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) yang meliputi kepemilikan smartphone, laptop, dan komputer, diperoleh data
bahwa dari total 366 responden, sebanyak 210 orang (42,60%) memiliki akses terhadap perangkat
TIK. Sementara itu, sebanyak 156 orang (57,40%) tidak memiliki akses sama sekali terhadap
perangkat tersebut. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas petani di wilayah pesisir Kabupaten
Bone Bolango masih belum memiliki sarana teknologi digital yang memadai. Kondisi ini
berdampak langsung pada tingkat literasi digital mereka, sebab kepemilikan perangkat TIK
merupakan prasyarat utama dalam proses pembelajaran dan pemanfaatan teknologi digital (Izzati &
Batubara, 2025). Minimnya akses terhadap perangkat TIK menciptakan kesenjangan digital (digital
divide), yang pada akhirnya memperlebar disparitas pengetahuan dan keterampilan digital antar
petani. Dengan demikian, rendahnya tingkat literasi digital bukan hanya disebabkan oleh faktor
pendidikan atau usia, melainkan juga dipengaruhi secara signifikan oleh keterbatasan infrastruktur
dan kepemilikan perangkat teknologi (Chen et al., 2024; Taylor, 2025). Penelitian ini memberikan
gambaran penting bahwa peningkatan literasi digital di kalangan petani pesisir tidak akan optimal
tanpa adanya intervensi berupa penyediaan akses TIK yang lebih luas. Oleh karena itu, strategi
penguatan literasi digital harus dimulai dengan memastikan tersedianya perangkat teknologi yang
terjangkau dan mudah diakses oleh masyarakat tani.

Indikator Literasi Digital

Enam indikator dipilih karena merepresentasikan dimensi utama literasi digital petani pesisir, mulai
dari keterampilan dasar teknis (kemampuan menggunakan smartphone/komputer untuk mencari
informasi online) yang menjadi fondasi literasi(Chen et al., 2024; Ludi Tiara et al., 2024), interaksi
sosial melalui media digital (Soulignac et al., 2025), pemanfaatan konten audio-visual untuk
memperkuat pemahaman (Farabi et al., 2024), hingga kemampuan aplikatif dalam menerapkan
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informasi digital ke praktik usahatani (Aranguri et al., 2025; Wang et al., 2023). Selain itu,
indikator ini juga mencakup aspek kognitif, yakni bagaimana perangkat digital memperluas
pengetahuan petani (Chen et al., 2024; Zulkifli et al., 2024), serta keterampilan evaluatif berupa
kemampuan membedakan informasi akurat dan tidak akurat yang menjadi inti literasi Kritis
(Rusdiyanti et al., 2023). Dengan demikian, enam indikator membentuk kerangka komprehensif
untuk menilai literasi digital petani secara menyeluruh, mulai dari akses, partisipasi, pemahaman,
penerapan, hingga evaluasi informasi.

Tabel 3. Persentase Indikator Literasi Digital

Indikator Literasi Digital Persentase (%)
Kemampuan Menggunakan Smartphone/Komputer/Laptop untuk
Mencari Informasi Pertanian Online 4721
Penggunaan Media Sosial untuk Diskusi dan Akses Informasi
Pertanian 45,57
Menonton Video Program Pertanian untuk Menambah Wawasan 46,34
Penerapan Informasi Digital ke dalam Praktik Usahatani 46,28
Peran Smartphone/Komputer/Laptop dalam Memahami Hal-hal Baru
di Bidang Pertanian 46,78
Kemampuan Membedakan Informasi yang Akurat dan Tidak Akurat 46,89

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Nilai persentase keenam indikator berkisar dari 45,57% sampai 47,21%, dengan rata-rata
keseluruhan 46,51%. Rentang nilai yang rapat ini mengindikasikan bahwa literasi digital petani
pesisir pada sampel ini berada pada tingkat sedang/menengah — tidak sangat rendah tetapi juga
belum optimal untuk mendukung transformasi digital penuh dalam praktik pertanian (Aranguri et
al., 2025)

Kemampuan menggunakan smartphone/komputer untuk mencari informasi pertanian online
(47,21%) menunjukkan bahwa hampir separuh responden memiliki kemampuan dasar mencari
informasi pertanian secara daring, tetapi masih banyak yang belum mahir melakukan pencarian
yang efektif (keyword, pemfilteran sumber, navigasi website). Kondisi ini konsisten dengan tingkat
pendidikan responden yang rendah (38,8% tidak tamat SD; 29,5% tamat SD) — pendidikan formal
yang rendah seringkali membatasi keterampilan literasi fungsional dan kemampuan mempelajari
antarmuka digital yang baru (Zaahidah et al., 2023). Dengan demikian, Bl mencerminkan akses
dan kemampuan operasional dasar yang harus ditingkatkan melalui pelatihan praktis berbasis tugas
(task-based training).

Penggunaan media sosial untuk diskusi dan akses informasi pertanian (45,57%) menyatakan bahwa
meskipun ada penggunaan media sosial, frekuensi atau intensitas pemanfaatannya untuk tujuan
pembelajaran/pertanian masih terbatas. Media sosial punya potensi kuat untuk knowledge sharing
(Hamzah et al., 2022; Koswara, 2024) tetapi efektivitasnya bergantung pada kemampuan pengguna
memoderasi, menilai, dan memanfaatkan diskusi—keterampilan yang belum merata pada sampel
ini. Faktor kultur komunikasi lokal dan jaringan sosial juga mempengaruhi sejauh mana platform
seperti WhatsApp dipakai untuk transfer praktis pengetahuan (Safitri et al., 2024; Wuriyanti &
Febriana, 2022)

Menonton video program pertanian untuk menambah wawasan (46,34%) mengindikasikan bahwa
video merupakan sumber pembelajaran yang cukup diandalkan, terutama bagi pengguna yang
punya keterbatasan literasi baca-tulis(Farabi et al., 2024). Namun, agar video efektif, konten harus
praktis, singkat, dan kontekstual (bahasa lokal, contoh lapangan). Ketersediaan kuota/data dan
kualitas sinyal juga menjadi pembatas praktis meskipun permintaan terhadap format audiovisual
ada.

Penerapan informasi digital ke praktik usahatani (46,28%) menandakan adanya jurang antara
pengetahuan digital dan implementasi teknis. Menurut teori difusi inovasi, pengetahuan adalah
tahap awal — tetapi adopsi memerlukan uji coba, bukti manfaat, dan dukungan praktis (Aranguri et
al., 2025). Dengan mayoritas petani berusia menengah-lebih tua (sekitar 56,8% berumur 38-58
tahun) dan berpendidikan rendah, kapasitas untuk menerjemahkan informasi digital ke tindakan
lapangan cenderung terbatas (Fharaz et al., 2022)
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Peran perangkat digital dalam memahami hal baru di bidang pertanian (46,78%) menunjukkan
bahwa petani mengakui peran perangkat digital sebagai sumber pengetahuan baru, namun
pengakuan saja belum cukup untuk transformasi. Perangkat digital memperluas akses informasi
dan menutup kesenjangan spasial (Sari & Nurmala Sari, 2025)tetapi efektivitasnya bergantung
pada kualitas konten, relevansi lokal, dan kemampuan pengguna menginternalisasi informasi
tersebut.

Kemampuan membedakan informasi akurat dan tidak akurat (46,89%) menunjukkan bahwa petani
memiliki beberapa kemampuan kritis mungkin hasil pengalaman praktis di lapangan yang
membuat mereka skeptis terhadap “tips” yang tidak terbukti—tetapi tingkatnya masih moderat dan
rawan kesalahan (Rusdiyanti et al., 2023). Artinya, walau ada kesadaran kritis, kapasitas formal
untuk verifikasi (cek sumber, tanggal, otoritas) perlu diperkokoh.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Digital Petani Pesisir

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda
untuk mengkaji pengaruh faktor-faktor demografi terhadap tingkat literasi digital petani pesisir.
Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui hubungan
simultan dan parsial antara variabel independen (demografi) dengan variabel dependen (literasi
digital).

Variabel Dependen (Y): Literasi digital petani pesisir, diukur melalui enam indikator: (1)
kemampuan menggunakan smartphone/komputer untuk mencari informasi pertanian online, (2)
penggunaan media sosial untuk diskusi dan akses informasi pertanian, (3) menonton video program
pertanian, (4) penerapan informasi digital ke dalam praktik usahatani, (5) peran
smartphone/komputer dalam memahami hal baru di bidang pertanian, dan (6) kemampuan
membedakan informasi yang akurat dan tidak akurat.

Variabel Independen (X): Faktor demografi yang meliputi usia (X1), jenis kelamin (X2), tingkat
pendidikan (X3), tanggungan keluarga (X4), luas lahan (X5) dan pengalaman usahatani (X6).

Tabel 4. Hasil SPSS

Model Summary
Adjusted R Std. error of
Model R R Square  Square the estimate

1 0,389 0,159 0,144 11,770
a. Predictors: (Constant), pengalaman usahatani, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga,
jenis kelamin, luas lahan dan usia

ANOVA
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression  9369,829 6 1561,638 11,272 0,000
Residual 49736,381 359 138,541
Total 59106,210 365

a. Dependent Variable: Literasi Digital
b. Predictors: (Constant), pengalaman usahatani, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga,
jenis kelamin, luas lahan dan usia

Unstandardized Standardized

Variabel Coefficients Coefticients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 16,282 4,643 3,506 0,001
Usia -1,905 0,384 -0,256 -4,96 0,000
Jenis Kelamin 0,163 2,162 -0,004 0,75 0,940
Tingkat Pendidikan 2,435 0,537 0,224 4,538 0,000
Jumlah  Tanggungan
Keluarga 2,484 2,549 0,047 0,974 0,331
Luas Lahan 0,693 1,124 0,03 0,617 0,538
Pengalaman Usahatani -0,718 0,678 -0,056 -1,059 0,290

Sumber: Hasil Ollah Data SPSS (2025)
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1. Model Summary

R = 0,389 — menunjukkan kekuatan hubungan antara variabel independen (usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, tanggungan keluarga, luas lahan) dengan literasi digital sebesar 38,9%.
Artinya, hubungan tergolong sedang.

R Square = 0,159 — sebesar 15,9% variasi literasi digital dapat dijelaskan oleh kelima variabel
independen. Sisanya 84,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
(misalnya akses internet, pengalaman pelatihan, atau dukungan penyuluh).

Adjusted R Square = 0,144 — nilai ini memperbaiki bias karena jumlah prediktor; artinya
model cukup stabil dengan kontribusi nyata sekitar 14,4%.

Std. Error of the Estimate = 11,770 — ukuran kesalahan prediksi. Semakin kecil nilainya,
semakin baik model, meski di sini masih tergolong cukup besar.

2. ANOVA

F = 11,272 dengan Sig. = 0,000 (< 0,05) — model regresi secara simultan signifikan. Artinya,
secara bersama-sama usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, tanggungan keluarga, luas lahan
dan pengalaman usahatani berpengaruh terhadap literasi digital.

3. Coefficients (Interpretasi tiap variabel)

a. Usia dengan B = -2,065, t = -5,851, Sig. = 0,000. Artinya, semakin tua usia petani, semakin
rendah literasi digitalnya. Setiap kenaikan 1 unit usia (misalnya 1 tahun), skor literasi digital
turun rata-rata 2,065 poin. Efek ini signifikan. Hal ini sejalan dengan teori difusi inovasi
(Wang et al., 2023) bahwa generasi lebih muda lebih cepat mengadopsi teknologi.

b. Jenis kelamin dengan B = -0,338, t = -0,156, Sig. = 0,876 = Tidak signifikan. Artinya,
literasi digital petani tidak berbeda nyata antara laki-laki dan perempuan. Jadi, gender bukan
faktor utama di sampel ini.

c. Tingkat pendidikan dengan B = 2,393, t = 4,470, Sig. = 0,000. Berpengaruh positif
signifikan. Semakin tinggi pendidikan petani, semakin tinggi literasi digital. Kenaikan satu
tingkat pendidikan akan meningkatkan skor literasi digital rata-rata 2,393 poin. Pendidikan
memperkuat keterampilan literasi dasar dan mempermudah adopsi teknologi digital.

d. Tanggungan keluarga dengan B = 2,527, t = 1,991, Sig. = 0,048. Berpengaruh positif
signifikan, meski marginal (p mendekati 0,05). Semakin banyak tanggungan keluarga,
semakin tinggi motivasi petani untuk mencari informasi digital sebagai strategi
meningkatkan kesejahteraan.

e. Luas Lahan dengan B = 0,625, t = 0,557, Sig. = 0,578 = Tidak signifikan. Artinya, ukuran
lahan garapan tidak memengaruhi literasi digital petani. Besar kecilnya lahan tidak otomatis
membuat petani lebih digital literate.

f. Pengalaman usahatani Nilai Koefisien B = -0,718, t = -1,059, Sig. = 0,290. Artinya, setiap
penambahan satu tahun pengalaman usahatani justru menurunkan skor literasi digital petani
pesisir sebesar 0,718 poin (dengan asumsi variabel lain konstan). Arah hubungan ini negatif;
yang menunjukkan bahwa semakin lama pengalaman usaha petani, justru tingkat literasi
digital cenderung menurun.

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa secara simultan variabel demografi yang
meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, tanggungan keluarga, luas lahan, dan pengalaman
usahatani berpengaruh signifikan terhadap literasi digital petani pesisir. Hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi model < 0,05, sehingga model regresi dapat diterima.

Secara parsial, ditemukan bahwa variabel usia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap literasi
digital. Artinya, semakin tua usia petani, semakin rendah tingkat literasi digital mereka.
Sebaliknya, tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan, sehingga semakin tinggi
pendidikan petani, semakin baik pula literasi digital yang dimiliki. Sementara itu, tanggungan
keluarga juga berpengaruh positif signifikan meskipun kontribusinya relatif lemah, menunjukkan
bahwa semakin besar jumlah tanggungan keluarga dapat mendorong petani untuk memanfaatkan
teknologi digital sebagai upaya peningkatan kesejahteraan.

Di sisi lain, variabel jenis kelamin, luas lahan, dan pengalaman usaha tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap literasi digital. Temuan ini menegaskan bahwa faktor demografi tertentu,
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khususnya usia dan pendidikan, lebih dominan dalam membentuk kemampuan petani dalam
mengakses, memahami, dan memanfaatkan teknologi digital di sektor pertanian.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor demografi memiliki pengaruh berbeda terhadap literasi
digital petani. Secara parsial, usia berpengaruh negatif signifikan, menandakan bahwa semakin tua
usia petani, semakin rendah literasi digital mereka. Sebaliknya, tingkat pendidikan berpengaruh
positif signifikan, sehingga semakin tinggi pendidikan, semakin baik kemampuan literasi digital
petani. Jumlah tanggungan keluarga juga berpengaruh positif signifikan meskipun relatif lemah,
yang mengindikasikan bahwa beban tanggungan dapat mendorong petani untuk memanfaatkan
teknologi digital dalam meningkatkan kesejahteraan.

Sementara itu, variabel jenis kelamin, luas lahan, dan pengalaman usahatani tidak terbukti
berpengaruh signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa usia dan pendidikan
merupakan faktor dominan yang membentuk literasi digital petani, sedangkan faktor demografi
lainnya tidak memberikan pengaruh yang berarti.

Saran

a. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada strategi peningkatan literasi digital petani pesisir
dengan mempertimbangkan beberapa aspek berikut:

b. Pengembangan program pelatihan berbasis usia yang lebih adaptif bagi petani senior agar lebih
mudah memahami teknologi digital.

c. Integrasi literasi digital dalam pendidikan nonformal seperti sekolah lapang atau penyuluhan
pertanian, sehingga petani dengan pendidikan rendah tetap dapat memperoleh pengetahuan
praktis.

d. Penyusunan modul literasi digital berbasis kebutuhan lokal yang sesuai dengan kondisi sosial-
ekonomi petani pesisir.

e. Pemanfaatan media digital yang sederhana dan aplikatif seperti video tutorial atau aplikasi
pesan singkat untuk meningkatkan aksesibilitas.

f. Kolaborasi dengan pemerintah, penyuluh, dan komunitas lokal untuk membangun ekosistem
literasi digital yang berkelanjutan di wilayah pesisir.

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan literasi digital petani pesisir dapat meningkat dan
berdampak positif terhadap produktivitas serta kesejahteraan mereka.Secara parsial, ditemukan
bahwa variabel usia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap literasi digital. Artinya, semakin
tua usia petani, semakin rendah tingkat literasi digital mereka. Sebaliknya, tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan, sehingga semakin tinggi pendidikan petani, semakin baik pula
literasi digital yang dimiliki. Sementara itu, tanggungan keluarga juga berpengaruh positif
signifikan meskipun kontribusinya relatif lemah, menunjukkan bahwa semakin besar jumlah
tanggungan keluarga dapat mendorong petani untuk memanfaatkan teknologi digital sebagai upaya
peningkatan kesejahteraan.
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